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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan E-Court di Pengadilan Agama Panyabungan merupakan
bagian dari transformasi digital Mahkamah Agung RI yang berhasil
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akses keadilan melalui layanan
berbasis teknologi seperti E-filing, E-payment, E-summons, dan E-
litigation. Meskipun sistem ini telah diterapkan secara penuh dan
memberikan dampak positif, terutama bagi advokat, masih terdapat
kendala dalam pemanfaatannya oleh masyarakat umum akibat
keterbatasan akses teknologi dan literasi digital. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi dan dukungan teknis yang berkelanjutan untuk
memastikan seluruh lapisan masyarakat dapat mengakses dan
memanfaatkan layanan E-Court secara optimal.

2. Sejak adanya Perma No 1 tahun 2019 Pengadilan Agama panyabungan
juga ikut menerapkan E-Court, Penerapan E-Court di Pengadilan Agama
Panyabunga sudah dapat dikatakan efektif karena selain terus ditekankan
penggunaannya, masyarakat yang mengalami kesulitan dalam
mengakses layanan ini juga mendapatkan pendampingan langsung dari
petugas pengadilan. Selain itu menghemat waktu dan biaya, dalam hal
ini yang tercapai hanya biaya murahnya saja karna waktu yang di
butuhkan untuk persidangan secara E-Court ini lebih lama di banding
persidangan secara konvensional.

B. Saran
Pengadilan Agama disarankan untuk terus meningkatkan aksesibilitas
E-Court dengan memperluas sosialisasi langsung ke masyarakat,
khususnya di daerah terpencil, menyediakan layanan bantuan digital di
kantor pengadilan, serta membangun sarana teknologi yang dapat
diakses publik. Selain itu, penting untuk membuat panduan
penggunaan E-Court yang sederhana, melibatkan Posbakum dan

advokat lokal sebagai pendamping, serta mengembangkan inovasi
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layanan berbasis mobile atau SMS bagi masyarakat yang tidak
memiliki perangkat pintar. Pelatihan khusus juga perlu diberikan
kepada kelompok rentan agar transformasi digital di lingkungan
peradilan benar-benar inklusif dan menjangkau seluruh lapisan

masyarakat.
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